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Issues of mental and spiritual health among university students are on the
rise, while conventional counseling services in higher education often lack
optimal integration with the spiritual values that are a fundamental need
for most Indonesian students. This community service aims to implement
the concept of Tazkiyatun Nafs (purification of the soul) as an integrative
approach in Islamic Guidance and Counseling (BKI) services at
universities. The program was carried out at University X through a series
of activities: (1) Training and workshops for counselors and peer
counselors on Tazkiyatun Nafs-based counseling techniques, (2)
Development of a short guide module, and (3) Provision of thematic group
counseling  services integrating the concepts of Muhasabah
(introspection), Mujahadah an-Nafs (struggle against the ego), and
Riyadhah (spiritual exercise). A participatory method was used, involving
15 counselors/candidate counselors and 30 students as voluntary clients.
Evaluation results showed an increase in counselor competency in
conducting spiritual assessments and a more holistic approach. Student
counseling participants reported a reduction in stress and anxiety
symptoms, as well as increased self-awareness and inner peace. The
discussion underlines that the integration of Tazkiyatun Nafs provides a
rich and practical conceptual framework for strengthening the psycho-
spiritual dimension in campus counseling, in line with the Indonesian
cultural-religious context. It is concluded that the implementation of this
concept can optimize the role of BKI in building students' mental-spiritual
resilience.

Abstrak

Permasalahan kesehatan mental dan spiritual di kalangan mahasiswa
meningkat, sementara layanan bimbingan dan konseling konvensional di
perguruan tinggi seringkali belum terintegrasi secara maksimal dengan
nilai-nilai spiritual yang menjadi kebutuhan mendasar sebagian besar
mahasiswa Indonesia. Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk
mengimplementasikan konsep Tazkiyatun Nafs (penyucian jiwa) sebagai
pendekatan integratif dalam layanan Bimbingan dan Konseling Islami
(BKI) di perguruan tinggi. Program dilaksanakan di Universitas X melalui
serangkaian kegiatan: (1) Pelatihan dan workshop bagi konselor dan peer
counselor tentang teknik konseling berbasis Tazkiyatun Nafs, (2)
Pengembangan modul panduan singkat, dan (3) Penyediaan layanan
konseling kelompok tematik yang mengintegrasikan konsep Muhasabah
(introspeksi), Mujahadah an-Nafs (perjuangan melawan hawa nafsu), dan
Riyadhah (latihan spiritual). Metode partisipatif digunakan dengan
melibatkan 15 konselor/calon konselor dan 30 mahasiswa sebagai klien
sukarela. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan kompetensi konselor
dalam melakukan asesmen spiritual dan pendekatan yang lebih holistik.
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Mahasiswa peserta konseling melaporkan penurunan gejala stres dan
kecemasan, serta peningkatan self-awareness dan ketenangan batin.
Diskusi menggarisbawahi bahwa integrasi Tazkiyatun Nafs memberikan
kerangka konseptual yang kaya dan praktis untuk memperkuat dimensi
psiko-spiritual dalam konseling kampus, sesuai dengan konteks budaya-
religius Indonesia. Disimpulkan bahwa implementasi konsep ini dapat
mengoptimalkan peran BKI dalam membangun ketahanan mental-
spiritual mahasiswa.
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Pendahuluan

Berbagai studi lintas negara menunjukkan bahwa mahasiswa merupakan kelompok dengan
kerentanan tinggi terhadap gangguan mental-emosional, terutama depresi, kecemasan, stres, dan
distress psikologis umum. Tinjauan sistematis terhadap 24 studi internasional menemukan bahwa
prevalensi rata-rata depresi di kalangan mahasiswa mencapai sekitar 30,6%, jauh lebih tinggi dari
populasi umum (Prince, 2015). Meta-analisis terhadap mahasiswa universitas di Iran (35 studi,
n~9.743) memperkirakan prevalensi depresi sebesar 33% (Fradelos et al., 2019). Tinjauan sistematis
terhadap mahasiswa kedokteran di Asia melaporkan prevalensi gangguan kecemasan sekitar 7% dan
depresi sekitar 11%, dengan beberapa subkelompok (mahasiswa pre-klinik, tinggal di rumah)
menunjukkan risiko lebih tinggi (Elzamzamy & Keshavarzi, 2019). Kajian integratif terhadap
distress psikologis mahasiswa (menggunakan GHQ dan SRQ) menunjukkan prevalensi antara 18,5—
49,1%, dengan faktor risiko utama terkait tekanan akademik (beban tugas, ujian, kompetisi) dan
faktor kesehatan (Alwani, 2019).

Studi di Malaysia menunjukkan kecenderungan yang sangat mengkhawatirkan: survei
nasional menemukan peningkatan tajam masalah kesehatan mental orang dewasa dari 10,7% (1996)
menjadi 29,2% (2015), dan laporan menyebut sekitar 1 dari 5 kasus pada 2016 berasal dari kalangan
pelajar dan mahasiswa (Duffy et al., 2019). Penelitian kampus menunjukkan proporsi mahasiswa
dengan depresi, kecemasan, dan stres dalam kategori sedang hingga sangat berat, dengan beban yang
“mengkhawatirkan” dan meningkatkan risiko morbiditas psikiatri (Hoque, 2019). Penelitian di Johor
Bahru pada 143 mahasiswa menemukan depresi pada 62,2%, kecemasan 78,3%, dan stres 55,9%
(berbagai derajat keparahan). Di Karachi, mahasiswa melaporkan tingkat stres akademik tinggi,

masalah tidur, dan kesulitan konsentrasi sebagai gejala utama.
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Kajian protokol sistematis untuk negara berpenghasilan rendah dan menengah (LMICs)
menegaskan bahwa depresi dan kecemasan pada mahasiswa di LMICs adalah masalah besar yang
masih kurang dipetakan, padahal berdampak serius pada kualitas hidup dan keberhasilan akademik.
Distress mental di kalangan mahasiswa Ethiopia juga dinilai cukup tinggi sehingga diperlukan
pemetaan prevalensi dan faktor determinan untuk menyusun program promosi dan pencegahan di
kampus. Secara keseluruhan, gambaran ini menunjukkan bahwa masa studi di perguruan tinggi
adalah fase rentan, dengan tekanan akademik, masalah ekonomi, relasi sosial, dan ketidakpastian
masa depan yang memicu krisis identitas dan krisis makna hidup (existential crisis) (Pedrelli et al.,
2014).

Krisis ini tidak sekadar muncul sebagai gejala klinis depresi atau kecemasan, tetapi juga
sebagai pengalaman kehilangan arah, rasa hampa, dan pertanyaan mendasar tentang tujuan hidup.
Distress seperti ini dekat dengan konsep moral injury atau luka moral yakni beban batin ketika nilai
pribadi, moral, dan spiritual terguncang yang dalam konteks veteran dipahami sebagai dimensi
eksistensial yang tidak cukup dijelaskan oleh kategori psikiatri semata (Khalil, 2019). Di kalangan
mahasiswa Muslim, krisis makna sering berkaitan dengan ketegangan antara tuntutan modernitas
(kompetisi, materialisme, individualisme) dan kerinduan pada hidup yang bermakna secara spiritual.

Model konseling yang dominan di pusat layanan kampus umumnya berakar pada psikologi
Barat sekuler. Ia bekerja dengan asumsi netralitas nilai, fokus pada gejala, dan meminimalkan
rujukan religius atau metafisik. Pendekatan ini memberikan banyak manfaat (diagnosis lebih tepat,
teknik evidence-based seperti CBT), namun untuk mahasiswa yang identitasnya sangat teistik dan
spiritual, ada sejumlah keterbatasan penting (Ribeiro et al., 2017). Kajian tentang integrasi agama
dalam psikoterapi menunjukkan bahwa terapi yang diakomodasi secara religius (religiously
accommodated psychotherapy), yaitu ketika nilai, teks suci, doa, dan praktik ibadah klien secara
eksplisit diintegrasikan secara etis dalam terapi menghasilkan perbaikan yang lebih baik pada
indikator fungsi spiritual dan setidaknya sama efektifnya pada gejala psikologis dibanding terapi
sekuler standar. Meta-analisis besar menemukan bahwa klien religius cenderung merespons lebih
baik ketika keyakinan mereka dihormati dan dimanfaatkan sebagai sumber daya psikologis (Zhu,
2016).

Di sisi lain, ada kritik terhadap klaim “netral” ilmu sosial modern termasuk ekonomi dan

psikologi yang sesungguhnya membawa nilai tertentu: rasionalitas instrumental, materialisme, dan
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orientasi pada kepuasan konsumsi. Studi tentang ekonomi modern misalnya menunjukkan bahwa

paradigma konvensional cenderung meminggirkan dimensi normatif dan spiritual, sementara Islam

memandang manusia sebagai makhluk yang tujuan utamanya adalah pengembangan potensi spiritual

dan moral, bukan sekadar akumulasi materi atau maksud utilitarian (Storrie et al., 2010). Kritik ini

relevan untuk psikologi dan konseling: ketika aspek normatif-spiritual diabaikan, layanan cenderung
tidak menyentuh sumber terdalam kekuatan, makna, dan motivasi klien Muslim.

Dalam konteks pendidikan Islam Indonesia, pemikiran Zakiah Daradjat menjadi contoh
penting bagaimana psikologi agama dan kesehatan mental perlu diintegrasikan. Ia menunjukkan
bahwa ibadah pokok (shalat, zakat, puasa, haji) mengandung dimensi kesehatan mental yang dalam;
bila dipahami dengan benar, ibadah bukan hanya kewajiban ritual, tetapi juga terapi jiwa, pengendali
emosi, dan sumber ketenangan. Pemikirannya telah mempengaruhi praktik konseling di lembaga
pendidikan Islam, namun banyak layanan konseling kampus masih bergerak di wilayah akademik-
administratif (supervisi akademik) dan belum sepenuhnya menjadi konseling psikospiritual
sistematis (Alahmadi, 2019) .

Dengan demikian, untuk mahasiswa Muslim, pendekatan konseling yang sepenuhnya sekuler
memiliki beberapa kelemahan, dimana tidak secara eksplisit menghubungkan masalah psikologis
dengan dimensi iman, ibadah, dan hubungan dengan Allah, padahal di sanalah letak pusat makna
hidup mereka; tidak mengakomodasi praktik spiritual (dzikir, doa, tadabbur), padahal ia terbukti
menjadi sumber coping religius dan well-being; cenderung mengadopsi definisi kesehatan mental
yang sempit (bebas gejala) dan mengabaikan tujuan kesempurnaan insan dan kedekatan dengan Allah
seperti dirumuskan ulama dan pemikir Islam (Mwatamu, 2019). Semua ini mengarah pada kebutuhan
mendesak untuk model Bimbingan dan Konseling Islami yang mampu mengintegrasikan ilmu
psikologi modern dengan konsep dan praktik spiritual Islam, terutama Tazkiyatun Nafs.

Dalam khazanah tasawuf dan tafsir, Tazkiyatun Nafs (tazkiyah al-nafs) berarti penyucian jiwa
dari kotoran syirik, maksiat, dan akhlak tercela, sekaligus pengembangan sifat-sifat terpuji (iman,
thsan, tawakal, sabar, syukur) sehingga jiwa mencapai ketenangan dan kebahagiaan hakiki (Trowler,
2019). Konsep ini sangat sentral dalam psikologi Islam kontemporer karena memadukan dimensi
moral, emosional, kognitif, dan spiritual.

Kajian komparatif tentang tazkiyatun nafs menurut Hamka dan al-Alusi menunjukkan bahwa

keduanya memaknai penyucian jiwa sebagai proses membersihkan diri dari kekufuran, syirik, dan
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perbuatan fasik, yang berujung pada “jiwa yang tenang dan bahagia di dunia dan akhirat” (Huang et

al., 2018). Menurut Hamka, kebahagiaan jiwa (sa‘adah) merupakan puncak kesehatan rohani dan

sumber akhlak mulia, sementara jiwa yang kotor membawa kepada kemiskinan batin dan perilaku
hina.

Makalah tentang tazkiyatun nafs sebagai pendekatan psiko-spiritual dalam penguatan
hubungan pernikahan menjelaskan bahwa untuk memahami manusia secara utuh diperlukan
pemetaan empat unsur: ruh, qalb (hati), ‘aql (akal), dan nafs (jiwa) (Syed & Ali, 2019). Keempat
elemen ini saling mempengaruhi ruh sebagai dimensi transenden yang terkait langsung dengan Allah;
Qalb sebagai pusat rasa, kesadaran moral, dan iman; ‘Aql sebagai daya berpikir dan menimbang;
Nafs sebagai dorongan keinginan yang dapat condong pada kebaikan atau keburukan. Tazkiyatun
nafs berfungsi mengharmoniskan keempat aspek ini sehingga kepribadian menjadi matang dan
efektif dalam peran hidup (misalnya sebagai pasangan, mahasiswa, pemimpin).

Studi lain merumuskan metode praktis tazkiyah al-nafs berdasarkan karya ulama seperti
al-Mandili ke dalam empat fase: (1) pengendalian anggota badan (mengatur perilaku lahir, konsumsi,
pergaulan); (2) pembersihan sifat mazmumabh (iri, riya, sombong, putus asa) melalui muhasabah dan
latihan; (3) penanaman sifat mahmudah (ikhlas, sabar, syukur, tawakkal, zuhud) secara bertahap; dan
(4) pemantapan jiwa yang berserah diri kepada Allah (Islam & Islam, 2018). Urutan ini menunjukkan
bahwa tazkiyatun nafs bukan sekadar nasihat moral, tetapi prosedur sistematis pembinaan jiwa yang
dapat diadaptasi dalam kerangka konseling.

Dalam kerangka yang lebih luas, pemikiran al-Ghazali tentang pendidikan juga menempatkan
tujuan akhir pendidikan sebagai penyempurnaan manusia dan pendekatannya kepada Allah, bukan
sekadar penguasaan pengetahuan duniawi (Hagq et al., 2018). Ila memandang ilmu agama (dalam arti
luas, termasuk ilmu hati dan akhlak) sebagai inti pendidikan, dengan guru yang berperan sebagai
murabbi jiwa. Jika gagasan ini dipadukan dengan tazkiyatun nafs, maka jelas bahwa pendidikan
tinggi dalam perspektif Islam idealnya meliputi pembersihan jiwa mahasiswa dan penguatan orientasi
tauhid, bukan hanya transfer ilmu dan skill.

Temuan empiris di bidang lain juga menunjukkan bahwa praktik kesalehan (taqwa),
spiritualitas Islam, dan tanggung jawab sosial Islam (Islamic social responsibility) berdampak positif
pada kebahagiaan dan kesejahteraan. Studi pada karyawan perbankan di Pakistan menunjukkan

bahwa dimensi tagwa (kesadaran akan Allah, kepatuhan syariah, tanggung jawab sosial)
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berhubungan positif dengan kebahagiaan karyawan (Heliot et al., 2019). Hubungan ini memberi

dukungan bahwa pendekatan yang menguatkan dimensi ketakwaan dan penyucian jiwa berpotensi

meningkatkan well-being, dan karenanya relevan untuk intervensi konseling pada mahasiswa
Muslim (Ahmad & Hassan, 2015).

Di lingkungan perguruan tinggi Islam, sejumlah penelitian menegaskan kebutuhan akan
model BK komprehensif yang menyentuh aspek akademik, pribadi-sosial, karier, dan spiritual secara
terpadu. Studi pengembangan model bimbingan dan konseling komprehensif di UIN Sunan Gunung
Djati, misalnya, memperlihatkan bahwa layanan yang terstruktur (orientasi, informasi, konseling
individual, bimbingan kelompok, konsultasi) mampu meningkatkan profil akhlak mulia mahasiswa,
namun pelaksanaannya masih menghadapi kendala dalam hal kontinuitas, kompetensi konselor, dan
integrasi dengan visi keislaman kampus (Graner & Cerqueira, 2019).

Kajian tentang peran guru BK dalam pembinaan karakter siswa (di level sekolah)
menunjukkan bahwa BK dapat menjadi pilar utama pembentukan karakter bangsa, khususnya bila
dipadukan dengan kegiatan keagamaan dan program pembinaan iman dan akhlak (January et al.,
2018). Prinsip-prinsip ini dapat ditarik ke level perguruan tinggi: BK di kampus tidak boleh redup
menjadi sekadar penyelesaian masalah akademik, tetapi harus menjadi sistem bimbingan
perkembangan yang menyiapkan mahasiswa menjadi insan kamil — kuat secara intelektual,
emosional, sosial, dan spiritual.

Dalam perspektif sejarah pemikiran Indonesia, Zakiah Daradjat telah mengaplikasikan
integrasi psikologi agama dan kesehatan mental dalam bentuk bimbingan dan konseling di lembaga
pendidikan, mulai dari dasar hingga tinggi. Di perguruan tinggi keagamaan (PTK), pemikirannya
diimplementasikan dalam bentuk pembinaan akademik yang berevolusi menjadi pembinaan dan
pelatihan yang menekankan kesehatan mental dan penghayatan agama (Rith-Najarian et al., 2019).
Arah ini memperlihatkan bahwa integrasi psiko-spiritual dalam BK bukan hal asing di dunia Islam
Indonesia, namun masih membutuhkan pengembangan metodologis yang lebih eksplisit dan
sistematis.

Kerangka metodologis untuk psikologi Islam juga mulai dibangun. Salah satu usulan adalah
pendekatan riset yang menggabungkan kajian teks klasik (Qur’an, hadits, tasawuf, fikih), observasi
empiris, dan kolaborasi lintas disiplin untuk merumuskan model kepribadian dan intervensi yang

otentik Islami sekaligus ilmiah (Antal et al., 2019). Tazkiyatun nafs direkomendasikan sebagai salah
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satu tema sentral untuk dikembangkan menjadi kerangka kerja konseling dan terapi, karena
kandungan prosedural dan kekayaan praktiknya (Alshehri et al., 2018).

Dalam konteks mahasiswa yang menghadapi tekanan global (kompetisi kerja,
neoliberalismo, budaya konsumtif), pemikiran kritis tentang “ekonomi pengembangan spiritual”
menegaskan bahwa Islam menawarkan cara pandang alternatif: tujuan hidup bukan memaksimalkan
konsumsi dan kepuasan, tetapi mengembangkan potensi spiritual untuk kebaikan diri dan masyarakat
(Dachew et al., 2019). Perguruan tinggi Islam yang hanya mempersiapkan mahasiswa untuk pasar
kerja tanpa membekali mereka dengan kemampuan menyucikan jiwa dan menata orientasi hidup,
berisiko melahirkan lulusan yang cerdas secara teknis tetapi rapuh secara spiritual dan mental. Di
sinilah letak urgensi model BK yang integratif dan kontekstual (Dwijayanti, 2010).

Banyak perguruan tinggi Islam di Indonesia dan dunia Muslim telah membentuk unit
Bimbingan dan Konseling Islami (BKI) atau lembaga serupa yang bertugas memberikan layanan
konseling berbasis nilai Islam bagi mahasiswa. Namun, sejumlah persoalan metodologis tampak
dengan layanan sering kali masih menyerupai dakwah umum (ceramah, tausiyah) daripada konseling
profesional berbasis asesmen dan intervensi terstruktur; integrasi konsep tasawuf dan tazkiyatun nafs
dalam praktik konseling masih bersifat intuitif dan tidak terdokumentasi dengan baik, sehingga sulit
dievaluasi efektivitasnya; banyak konselor/ustadz memiliki pemahaman agama yang baik, tetapi
belum cukup terlatih dalam teknik konseling modern dan pendekatan evidence-based, atau
sebaliknya (Maham & Bhatti, 2019).

Kajian mengenai psikologi Islam menekankan bahwa pengembangan model intervensi
(termasuk BKI) harus bertumpu pada metodologi ilmiah yang jelas, misalnya: istinbath (penggalian
konsep kejiwaan dari teks utama), istiqra’ (pengamatan empiris), dan pengujian model melalui
penelitian tindakan dan R&D (Cuttilan et al., 2016) . Studi tentang tazkiyatun nafs sebagai model
bagi hubungan pernikahan menunjukkan bagaimana konsep ruh—qalb—‘aql-nafs dapat dianalisis
secara psikologis dan diterjemahkan menjadi program psiko-spiritual untuk pasangan. Pendekatan
serupa dapat diadaptasi untuk mahasiswa, dengan objek spesifik: stres akademik, kecemasan masa
depan, krisis identitas religius, dan sebagainya.

Pemikiran Zakiah Daradjat mengilustrasikan bahwa ibadah dan ajaran agama dapat dianalisis
secara sistematis dari sudut pandang kesehatan mental dan diaplikasikan dalam praktik konseling di

lembaga pendidikan (Arifin, 2018). Artinya, BKI di perguruan tinggi memiliki landasan historis dan
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teoritis untuk bergerak ke arah konseling Islami berbasis tazkiyah, bukan sekadar penyuluhan agama.

Yang diperlukan adalah formulasi model implementasi yang jelas: tujuan, tahapan, teknik, dan
evaluasi.

implementasi “Konsep Tazkiyatun Nafs (Penyucian Jiwa) dalam Bimbingan dan Konseling
Islami di Perguruan Tinggi” dapat dirumuskan sebagai upaya sistematis memanfaatkan kerangka
penyucian jiwa untuk mencegah dan menangani masalah mental-emosional dan krisis makna hidup
mahasiswa. Secara konseptual, implementasi ini didukung oleh beberapa pilar penting (Mathras et
al., 2016). Pertama, Kerangka Diagnostik Spiritual-Psikologis yang menggunakan kategori Qur’ani
tentang nafs (ammarah, lawwamah, mutma’innah) dan kondisi qalb (salim, maridh, qasi) untuk
memahami dinamika jiwa mahasiswa yang mengalami stres, kecemasan, depresi, atau hampa makna
(Naseem et al., 2019). Kerangka ini juga mengkaji gejala psikologis seperti insomnia, sulit
konsentrasi, dan perasaan tidak berharga yang banyak ditemukan pada mahasiswa sebagai tanda
ketidakseimbangan unsur ruh, galb, ‘aql, dan nafs.

Kedua, terdapat Prosedur Tazkiyah sebagai Rangkaian Intervensi Konseling yang dapat
dirancang dalam empat tahap berurutan. Tahap awal adalah Tahliyah Lahiriyyah, yaitu menata
perilaku lahir yang memperburuk kondisi mental, seperti pola tidur dan penggunaan gadget, sesuai
syariat dan kaidah kesehatan (Syahid, 2016). Selanjutnya, Tahap Takhliyah Batin berfokus pada
identifikasi dan pengurangan sifat mazmumah (seperti ujub dan hasad) melalui muhasabah
terstruktur dan diskusi kognitif dengan rujukan ayat/hadits (Zaman, 2019). Kemudian, Tahap
Tahliyah Mahmudah menanamkan sifat positif seperti sabar, syukur, dan tawakkal melalui latihan
perilaku, journaling syukur, dzikir, dan refleksi tauhid. Tahap terakhir adalah Tajliyah/Tatsbit, yang
memperkuat kebiasaan dzikir, shalat khusyuk, tilawah, dan tafakkur sebagai sumber ketenangan dan
keberanian (Manap et al., 2019).

Ketiga, pilar implementasi adalah Integrasi dengan BK Komprehensif Kampus, di mana
tazkiyatun nafs tidak hanya diterapkan dalam konseling individual, tetapi juga diwadahi dalam
program pengembangan diri, bimbingan akademik, dan bimbingan karier yang terstruktur (Sarokhani
etal., 2013). Bentuknya dapat berupa modul seperti “Manajemen Stres Berbasis Tazkiyah” atau “Life
Design Islami” yang menghubungkan cita-cita karier dengan misi khalifah. Keempat, Pendekatan
Relasional dan Kultural yang mengadaptasi spirit pendidikan Islam ala al-Ghazali dan Zakiah

Daradjat, di mana konselor berperan sebagai murabbi yang membangun relasi hangat dan dialogis,
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memberi ruang aman bagi mahasiswa untuk mengekspresikan keraguan atau luka moral tanpa rasa

takut dihakimi (Khoja-Moolji, 2018). Kelima, aspek Penelitian dan Pengembangan (R&D) untuk

meningkatkan kredibilitas model ini melalui penelitian kuasi-eksperimental yang mengukur dampak

terhadap gejala stres, kecemasan, depresi, serta indikator religiositas dan resiliensi, dengan

mengadopsi kerangka metodologis psikologi Islam yang menggabungkan kajian teks klasik dan
survei empiris (Ibrahim et al., 2013).

Dengan landasan prevalensi gangguan mental yang tinggi di kalangan mahasiswa, kritik atas
keterbatasan pendekatan sekuler dalam menyentuh aspek spiritual, serta kekayaan konsep
Tazkiyatun Nafs dalam psikologi Islam, pengembangan dan penelitian tentang implementasi ini
mempunyai urgensi ilmiah dan praktis yang kuat (Khan & Siddiqui, 2017). Tema ini tidak hanya
menjawab kebutuhan internal kampus Islam, tetapi juga berkontribusi pada wacana global tentang
psikoterapi dan konseling yang sensitif secara religius dan mampu menyentuh dimensi terdalam

eksistensi manusia (Hishan et al., 2018).

Metode Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Universitas X dengan fokus pada Unit Bimbingan dan
Konseling/Pusat Karir dan Konseling sebagai locus utama. Unit ini berfungsi sebagai pusat layanan
psikologis dan pengembangan diri mahasiswa sehingga secara alamiah menjadi tempat yang tepat
untuk mengintegrasikan konsep Tazkiyatun Nafs dalam praktik konseling Islami di lingkungan
kampus. Dalam kajian kurikulum tazkiyatun nafs di sekolah menengah, penanaman penyucian jiwa
menjadi efektif ketika dilembagakan dalam sistem pendidikan yang terstruktur, melalui kegiatan
rutin seperti dzikir, muhasabah, dan pembiasaan amal saleh. Pola ini diadaptasi di perguruan tinggi
melalui unit BK sebagai “ruang laboratorium” pembinaan jiwa.

Pelaksanaan penelitian berlangsung selama empat bulan, dari Februari hingga Mei 202X.
Rentang waktu ini dipilih agar mencakup beberapa fase penting dalam kalender akademik (awal
semester, masa penyesuaian tugas, dan mendekati ujian tengah/akhir semester), ketika tekanan
akademik dan stres mahasiswa cenderung meningkat. Rancang bangun program Tazkiyatun Nafs di
sekolah menengah IT Darussofa menunjukkan bahwa pembiasaan tazkiyah membutuhkan
kesinambungan waktu agar indikator keberhasilan seperti ketenangan batin, peningkatan kualitas

ibadah, dan kebiasaan muhasabah dapat mulai teramati. Empat bulan dipandang sebagai periode
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minimal untuk menjalankan siklus kecil R&D sederhana: analisis kebutuhan, perancangan, uji coba
terbatas, dan evaluasi awal.

Kelompok pertama terdiri dari 15 orang yang menjadi sasaran utama pengembangan kapasitas,
yaitu, konselor internal kampus (psikolog, konselor pendidikan, atau staf BK yang berpengalaman);
dosen Bimbingan dan Konseling Islami (BKI) yang memiliki latar belakang ilmu keislaman dan
konseling; peer counselor terpilih (mahasiswa yang telah dilatih dasar-dasar konseling sebaya).

Kelompok ini diposisikan sebagai ‘“agent of change” yang akan membawa pendekatan
Tazkiyatun Nafs ke dalam praktik konseling di kampus. Dalam studi tentang implementasi konsep
kesehatan mental al-Ghazali dalam konseling Islami, ditegaskan bahwa konselor perlu memahami
dinamika jiwa (an-nafs), penyakit hati, serta metode mujahadah dan riyadhah sebagai dasar
intervensi. Demikian pula, penelitian tentang tazkiyatun nafs untuk penguatan kompetensi
kepribadian guru menunjukkan bahwa penyucian jiwa dapat menjadi basis pembentukan kepribadian
dewasa, stabil, dan berakhlak mulia melalui integrasi aql, qalb, dan nafs. Prinsip yang sama
digunakan di sini: sebelum menerapkan tazkiyah pada klien/mahasiswa, para konselor dan dosen
BKI perlu diperkaya kesadaran spiritual dan keterampilannya.

Kelompok kedua terdiri atas 30 mahasiswa dari berbagai fakultas yang dipilih berdasarkan
kriteria memiliki keluhan ringan sampai stres sedang. Mereka direkrut melalui seleksi awal singkat
(screening) dan rekomendasi konselor, misalnya mahasiswa yang melaporkan kesulitan mengelola
emosi (mudah marah, gelisah); stres akademik (beban tugas, kecemasan nilai); perasaan lelah psikis,
kurang tenang, atau sulit fokus ibadah.

Penggunaan Tazkiyatun Nafs untuk menangani problem psikososial pada remaja sudah diuji,
misalnya dalam upaya mengurangi perilaku seksual pranikah melalui ma’rifah, mujahadah, riyadhah,
dan muhasabah sebagai rangkaian bantuan sistematis. Penelitian lain menggunakan modul
Tazkiyatun Nafs untuk mengatasi gangguan halusinasi pada pelajar dan menunjukkan validitas serta
reliabilitas yang baik, dengan sub-modul Tarbiyah Asasiyah, Ma’rifatullah, dan Mawaddah
Warahmah. Pengalaman tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa sebagai populasi muda cukup
responsif terhadap pendekatan tazkiyah yang terstruktur dan dapat dijadikan subjek uji coba awal
model di perguruan tinggi.

Penelitian menggunakan kerangka Research and Development (R&D) sederhana yang umum

dalam pengembangan modul pendidikan dan konseling. Dalam studi kurikulum tazkiyatun nafs di
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SMP Darussofa, penelitian lapangan kualitatif dengan fokus pada pengembangan tujuan, materi,

metode, teknik pembelajaran, dan evaluasi digunakan untuk menyusun kurikulum penyucian jiwa

yang sesuai dengan tingkat usia remaja. Di Malaysia, pengembangan Modul Tazkiyatun Nafs untuk

gangguan halusinasi juga mengikuti tahapan ilmiah: penyusunan konsep, validasi ahli, uji coba

terbatas, dan analisis reliabilitas menggunakan Alpha Cronbach. Pola-pola ini mengilhami empat
tahap berikut.

Pada tahap awal, dilakukan analisis kebutuhan untuk memahami kondisi aktual dan harapan
terkait layanan konseling Islami berbasis Tazkiyatun Nafs di Universitas X dengan menggunakan
dua teknik utama. Pertama, Focus Group Discussion (FGD) dengan konselor internal, dosen BKI,
dan peer counselor membahas pengalaman menangani mahasiswa dengan keluhan stres dan masalah
spiritual, sejauh mana pendekatan Islami seperti konsep nafs dan tazkiyah telah digunakan, serta
kebutuhan akan modul terstruktur yang memadukan prinsip tazkiyah dengan teknik konseling
modern. Studi-studi sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan tazkiyatun nafs memerlukan
pemahaman jelas tentang tahapan jiwa dan metode mujahadah riyadhah yang praktis. Kedua, Survei
Mini Kebutuhan Mahasiswa disebar untuk mengumpulkan data tentang jenis keluhan psikologis yang
sering dirasakan (seperti stres akademik dan kecemasan masa depan), preferensi bentuk layanan,
serta minat terhadap pendekatan yang menggabungkan psikologi dan tasawuf. Pengalaman
pengembangan kurikulum serupa di tingkat sekolah menegaskan pentingnya menyesuaikan materi
dengan karakteristik usia sasaran agar relevan dan tidak menimbulkan resistensi.

Hasil analisis kebutuhan kemudian disarikan menjadi peta masalah dan peta kebutuhan sebagai
dasar perancangan program. Berdasarkan temuan tersebut, disusun silabus pelatihan bagi konselor
dan draft modul konseling yang merujuk pada kerangka teoritis penting seperti pemikiran al-Ghazali
tentang kesehatan mental yang menekankan penyembuhan penyakit hati dan kebahagiaan melalui
tazkiyah, gagasan tazkiyatun nafs sebagai proses penyucian jiwa yang terintegrasi dengan
pembentukan karakter, serta konsep modul terdahulu yang telah divalidasi. Modul dalam penelitian
ini disusun ke dalam tiga tahap utama yang selaras dengan tradisi tazkiyah. Tahap Diagnosis Nafs
berfokus pada pengenalan dan pemetaan kondisi nafs mahasiswa (ammarah, lawwamah,
muthma’innah) dengan menghubungkan gejala psikologis seperti cemas dan stres dengan keadaan
hati, dilengkapi lembar refleksi dan skala sederhana. Kajian al-Ghazali menegaskan bahwa tazkiyah

dimulai dari mengenali penyakit jiwa. Tahap Terapi melalui Dzikir & Muhasabah memuat teknik
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psiko-spiritual seperti latihan dzikir terarah untuk mengurangi kegelisahan dan latihan muhasabah

harian/mingguan untuk introspeksi dan perencanaan perbaikan, yang diadaptasi dari prinsip yang

terbukti berdaya guna untuk mengubah pola pikir. Tahap Penguatan melalui Riyadhah berisi latihan-

latihan terencana (riyadhah al-nafs) untuk mengokohkan perubahan, seperti mengendalikan amarah,

melatih kesabaran dalam ibadah, dan riyadhah sosial, yang dalam tradisi tazkiyah berfungsi
membangun kebiasaan baru yang selaras dengan fitrah.

Silabus pelatihan untuk konselor dirancang agar mereka memahami dasar teoretis Tazkiyatun
Nafs, menguasai teknik dialog qalbu, dan mampu mendesain sesi konseling yang menggabungkan
diagnosis nafs, dzikir-muhasabah, dan riyadhah. Tahap berikutnya adalah Pelaksanaan Intervensi
yang mencakup dua komponen. Komponen pertama adalah Pelatihan Konselor melalui Workshop
Intensif 3 Hari bagi 15 partisipan (konselor, dosen BKI, peer counselor) dengan rancangan: Hari 1
membahas Konsep Nafs dan Tazkiyatun Nafs (definisi nafs, qalb, ruh, aql, jenis-jenis nafs, serta
prinsip mujahadah, riyadhah, dan tazkiyah menurut al-Ghazali); Hari 2 melatih Teknik Dialog Qalbu
dan Pendekatan Psiko-Spiritual (keterampilan mendengar empatik, pertanyaan penyadaran, dan
integrasi tazkiyah dalam langkah konseling); serta Hari 3 untuk Desain Intervensi dan Simulasi Sesi
(latihan menyusun rencana sesi, menggunakan media, dan role play). Pengembangan modul serupa
di Malaysia menekankan pentingnya kejelasan dan kelayakan intervensi yang diuji ahli.

Komponen kedua adalah Layanan Konseling kepada 30 mahasiswa melalui Konseling Kelompok
Tematik (6 Sesi) dan Konsultasi Individual. Konseling kelompok dibagi dalam tiga tema utama
masing-masing dua sesi: Tema 1 “Mengelola Amarah (Nafs Ammarah)” fokus pada identifikasi
pemicu, pengenalan nafs ammarah, serta latihan mujahadah dan dzikir penenang, menerapkan prinsip
al-takhalli dan al-tahalli melalui bimbingan kelompok terstruktur; Tema 2 “Mencapai Ketenangan
(Nafs Muthmainnah)” menggali pengalaman ketenangan batin serta melatih dzikir relaksasi,
tafakkur, dan riyadhah penopang ketenangan seperti shalat tepat waktu, selaras dengan penegasan
bahwa kebahagiaan sejati diraih melalui kedekatan dengan Allah setelah jiwa dibersihkan; Tema 3
“Muhasabah Diri” melatih peserta meninjau ulang perbuatan, niat, dan pola pikir lalu menyusun
rencana perbaikan konkret (riyadhah) serta mengaitkannya dengan konsep taubat dan optimisme
Islami, mengadopsi prinsip pencatatan dan refleksi yang terbukti membantu pembentukan istigamah.
Sementara itu, Konsultasi Individual disediakan bagi mahasiswa yang memerlukan pendalaman lebih

personal untuk masalah sensitif, di mana konselor memetakan kondisi nafs secara spesifik,
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menggunakan teknik dialog qalbu dan tazkiyah yang disesuaikan, serta memberi tugas riyadhah
khusus, sejalan dengan pemahaman tazkiyatun nafs sebagai proses bantuan terarah dan sistematis.
Tahap terakhir adalah Monitoring dan Evaluasi untuk menilai proses dan hasil awal
implementasi melalui beberapa metode. Observasi Partisipasi mencatat tingkat kehadiran,
keterlibatan, respons terhadap materi, dan dinamika kelompok, mengikuti indikator keberhasilan
pembinaan karakter yang diterapkan dalam studi serupa di sekolah dan pesantren. Pre-test dan Post-
test Pengetahuan Konselor mengukur peningkatan pemahaman konseptual konselor tentang
tazkiyatun nafs, penyakit hati, dan teknik konseling, dengan pendekatan kuantitatif untuk menilai
keandalan instrumen. Kuesioner Kepuasan Klien (Mahasiswa) mengukur kepuasan terhadap proses,
persepsi manfaat seperti penurunan stres dan peningkatan ketenangan, kenyamanan dengan
pendekatan psiko-spiritual, serta kesiapan melanjutkan praktik mandiri, berfungsi juga untuk
mengidentifikasi aspek penyempurnaan sebagaimana dalam penelitian modul untuk gangguan
halusinasi. Wawancara Mendalam dengan konselor, peer counselor, dan mahasiswa peserta
menggali pengalaman subjektif, perubahan yang dirasakan pada emosi dan spiritualitas, serta
hambatan integrasi praktik tazkiyah, menggunakan pendekatan kualitatif untuk menangkap
perubahan mendalam yang tidak terpotret angka. Data dari seluruh instrumen kemudian dianalisis
untuk menilai keterlaksanaan program, mengidentifikasi indikasi awal efektivitas, serta menyusun
rekomendasi pengembangan modul dan potensi perluasan ke unit lain pada siklus R&D

berikutnya.posisinya)

Hasil dan Pembahasan
Hasil

Hasil Program implementasi Tazkiyatun Nafs di perguruan tinggi berdampak langsung pada
peningkatan kapasitas konselor. Melalui pelatihan berbasis konsep kesehatan mental al-Ghazali yang
memadukan kekokohan akidah, pembebasan dari penyakit hati, pengembangan akhlak mulia, dan
pencapaian kebahagiaan dunia-akhirat, konselor memperoleh kerangka yang lebih terstruktur untuk
memahami hubungan antara patologi jiwa (penyakit hati) dan masalah psikologis modern 8. Penyakit
hati seperti hasad, ujub, dan ghadhab dikenali bukan sekadar sebagai “dosa moral”, tetapi juga
sebagai pola kognitif-emosional yang dapat memicu kecemasan, depresi, konflik hubungan, dan

perilaku destruktif. Pandangan al-Ghazali bahwa perubahan akhlak dan jiwa dapat dilakukan melalui
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pendidikan, mujahadah, riyadhah, dan tazkiyatun nafs memberikan landasan optimistis bagi konselor
bahwa klien mampu berubah melalui proses bimbingan yang sistematis.

Dalam konteks ini, pelatihan membekali konselor dengan alat asesmen sederhana yang
memetakan “diagnosis penyakit hati” seperti hasad, ujub, ghadhab, riya’, dan sebagainya. Alat
tersebut terinspirasi dari tradisi tasawuf yang mengawali proses tazkiyah dengan pengenalan dan
pengakuan terhadap penyakit hati sebelum masuk ke tahap pengobatan. Modul Tazkiyatun Nafs yang
dikembangkan di Malaysia untuk mengatasi gangguan halusinasi, misalnya, membagi konten ke
dalam sub-modul Tarbiyah Asasiyah, Ma’rifatullah, dan Mawaddah Warahmah yang masing-masing
berisi sesi refleksi dan latihan spiritual yang terstruktur. Dengan rujukan ini, konselor di perguruan
tinggi dilatih menggunakan instrumen berupa daftar indikator hati (misalnya kecenderungan iri,
sombong, mudah marah) dan mengaitkannya dengan gejala psikologis modern, sehingga asesmen
menjadi lebih integratif, mencakup dimensi spiritual sekaligus psikis.

Peningkatan keterampilan asesmen ini sejalan dengan gagasan Islamic Spiritual Counseling
Module (i-SCM) yang dibangun di atas model Tazkiyat al-Nafs al-Ghazali dan terbukti memiliki
reliabilitas tinggi (o = 0,927) serta dinilai positif oleh klien remaja bermasalah 4. Modul tersebut
menunjukkan bahwa konselor yang dilengkapi panduan tazkiyah yang jelas mampu mengelola kasus
sosial dan emosional remaja secara lebih efektif. Dengan adaptasi ke konteks perguruan tinggi,
konselor kampus kini lebih mampu mengidentifikasi keterkaitan antara pola hasad, ujub, dan
ghadhab dengan stres akademik, konflik relasi, dan rasa rendah diri; merumuskan rencana intervensi
yang bukan hanya kognitif-behavioral, tetapi juga psiko-spiritual (mujahadah, riyadhah, muhasabah).

Peningkatan kapasitas ini memperkaya identitas profesional konselor sebagai pembimbing jiwa
yang tidak sekadar mengatasi gejala psikologis, tetapi juga menolong klien menyucikan hati dan
mendekat kepada Allah. Salah satu capaian utama program adalah tersusunnya “Modul Panduan
Singkat Konseling Tazkiyatun Nafs” sebagai produk praktis. Modul ini memuat langkah-langkah
konseling Islami yang mengintegrasikan mujahadah, riyadhah, dan tazkiyatun nafs dalam alur sesi;
panduan dialog qalbu, asesmen penyakit hati, serta pemilihan latihan dzikir dan muhasabah yang
sesuai; serta worksheet sederhana bagi klien seperti lembar muhasabah harian, skala emosi dan
penyakit hati, dan rencana riyadhah mingguan. Struktur modul merujuk pada pengembangan Modul
Tazkiyatun Nafs di sekolah yang terbagi menjadi tiga sub-modul Tarbiyah Asasiyah, Tarbiyah
Ma’rifatullah, dan Tarbiyah Mawaddah Warahmah dengan validitas konstruk dan isi yang tinggi (di
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atas 80%).

Uji reliabilitas modul tersebut dengan Alpha Cronbach (0,772 untuk keseluruhan) menunjukkan
bahwa modul tazkiyah yang terstruktur dapat dijadikan panduan intervensi yang dapat diandalkan
dalam praktik konseling. Prinsip serupa diadaptasi di perguruan tinggi dengan penyederhanaan dan
penyesuaian bahasa untuk mahasiswa. Selain modul panduan, program juga menghasilkan bank
materi (handout) untuk konseling kelompok yang mencakup ringkasan konsep nafs (ammarah,
lawwamah, muthma’innah) dan penyakit hati menurut al-Ghazali; teks dzikir dan doa pilihan untuk
ketenangan jiwa dan pengendalian amarah; serta materi tentang makna muhasabah, riyadhah, dan
peran tazkiyah dalam kesehatan mental. Pengalaman pengembangan modul i-SCM menunjukkan
bahwa bahan tertulis yang sistematis membantu konselor menyampaikan intervensi spiritual secara
konsisten dan dapat direplikasi dalam berbagai setting, termasuk sekolah dan lembaga lain. Bank
materi di perguruan tinggi berfungsi serupa sebagai sumber ajar standar untuk sesi kelompok dan
kelas-kelas tematik.

Dari sisi kognitif, mahasiswa mulai memahami bahwa masalah emosional mereka memiliki
dimensi spiritual yang dapat dikelola. Tazkiyatun Nafs dipahami sebagai proses bantuan terarah,
berkesinambungan, dan sistematis yang menolong individu mengembangkan potensi dengan cara
menyucikan jiwa, menekan kecenderungan buruk, dan mengembangkan fitrah baik untuk mendekat
kepada Allah. Melalui psikoedukasi dalam sesi kelompok, mahasiswa menyadari bahwa kecemasan,
stres, dan konflik batin tidak hanya persoalan “lemah mental”, tetapi juga berkaitan dengan
ketidakseimbangan nafs, hati yang ternodai hasad atau ghadhab, serta jauhnya dari dzikir dan
muhasabah.

Penjelasan bahwa konsep kesehatan mental al-Ghazali mencakup pembebasan dari penyakit hati
dan pengembangan akhlak mulia membantu mahasiswa memandang pemulihan diri sebagai
perjalanan spiritual yang konstruktif, bukan sekadar “menghilangkan gejala”. Dengan demikian,
mereka mulai mengkaitkan strategi coping modern (mengatur pikiran, mengelola emosi) dengan
praktik tazkiyah (dzikir, riyadhah, muhasabah) sebagai satu kesatuan.

Secara afektif, banyak mahasiswa melaporkan perasaan lebih lega, tenang, dan penuh harapan
setelah mengikuti sesi konseling berbasis Tazkiyatun Nafs. Latihan dzikir terarah dan muhasabah
yang dipandu dapat menurunkan kegelisahan, mengurangi “racing thoughts”, serta memberikan rasa

“dipelihara” oleh Allah. Dalam literatur, tazkiyatun nafs dipandang mampu mengisi hati manusia
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dengan emosi positif dan membawa pada derajat ihsan, sehingga individu dapat menyeimbangkan
tubuh, jiwa, dan ruh dalam merespons situasi emosional yang menekan.

Konsep mujahadah dan riyadhah yang diajarkan al-Ghazali, seperti membiasakan dzikir,
mengendalikan lidah, menahan amarah, memperbanyak tafakkur dan muhasabah, diakui dapat
memperbaiki kondisi batin dan hubungan sosial. Penerapannya dalam sesi konseling, dengan bahasa
dan teknik yang disesuaikan, membuat mahasiswa mengalami secara langsung penurunan beban
emosional dan peningkatan rasa optimis terhadap perubahan.

Dalam aspek perilaku, sebagian mahasiswa mulai membentuk kebiasaan baru yang lebih selaras
dengan prinsip tazkiyah. Journaling untuk muhasabah menjadi salah satu praktik yang paling
menonjol: mahasiswa menuliskan peristiwa harian, emosi yang muncul, respon yang diberikan, lalu
mengevaluasi kesesuaiannya dengan nilai iman dan akhlak. Praktik ini sejalan dengan anjuran
muhasabah rutin dalam tradisi tasawuf untuk membersihkan jiwa dan mengokohkan akhlak.

Selain itu, terdapat laporan peningkatan kemampuan mengendalikan emosi impulsif, terutama
amarah dan reaksi tergesa-gesa. Intervensi Tazkiyatun Nafs yang memadukan ma’rifah
(pengetahuan), mujahadah (perjuangan melawan hawa nafsu), riyadhah (latithan berulang), dan
muhasabah terbukti dalam studi remaja mampu mengubah pola pikir dan mengontrol impuls,
sehingga menekan perilaku merusak seperti perilaku seksual pranikah. Di perguruan tinggi, prinsip
yang sama tampak dalam bentuk perilaku: mahasiswa lebih mampu menunda respon emosional,
memilih cara komunikasi yang lebih lembut, serta berusaha mengembalikan persoalan kepada Allah
melalui doa dan dzikir sebelum mengambil keputusan.

Dari sisi kelembagaan, pihak universitas menunjukkan respons positif terhadap model
konseling berbasis Tazkiyatun Nafs. Keberhasilan modul Tazkiyatun Nafs sebagai intervensi
berlandas Islam yang valid dan reliabel untuk berbagai masalah mental, mulai dari gangguan
halusinasi hingga masalah perilaku remaja, menunjukkan bahwa pendekatan ini dapat menjadi
pelengkap penting bagi layanan konseling modern. Universitas menilai bahwa integrasi dimensi
spiritual ke dalam layanan psikologis sejalan dengan visi pendidikan yang tidak hanya mengejar
kecerdasan intelektual, tetapi juga kesempurnaan kepribadian dan akhlak. Sebagai bentuk
komitmen, universitas berencana mengadopsi sebagian elemen program ke dalam layanan
konseling rutin, seperti penggunaan modul panduan singkat Tazkiyatun Nafs sebagai referensi

resmi bagi konselor, penyelenggaraan sesi kelompok tematik tazkiyah secara berkala setiap
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semester, serta pelatihan lanjutan bagi konselor baru dan peer counselor. Selain itu, terjalin
kolaborasi yang lebih erat antara Unit Konseling dan fakultas atau program studi bernuansa
keislaman, seperti Fakultas Agama Islam atau Prodi Bimbingan dan Konseling Islami. Kolaborasi
ini dapat berupa pengembangan mata kuliah atau workshop bersama tentang Konseling Psiko-
Spiritual, penelitian kolaboratif untuk menguji efektivitas model Tazkiyatun Nafs di berbagai
kelompok mahasiswa, serta pengabdian masyarakat yang membawa model konseling tazkiyah ke
sekolah dan komunitas. Kajian tentang penerapan konsep kesehatan mental al-Ghazali dalam
bimbingan dan konseling menegaskan bahwa metode mujahadah, riyadhah, dan tazkiyatun nafs
dapat dan perlu diadaptasi untuk berbagai setting pendidikan dan pembinaan. Pengakuan
institusional di perguruan tinggi terhadap model ini menunjukkan adanya peluang besar untuk

mengembangkan arus utama konseling Islami berbasis tazkiyah yang lebih terstruktur dan ilmiah

Pembahasan

Integrasi konsep Tazkiyatun Nafs dengan teknik konseling modern seperti Cognitive Behavioural
Therapy (CBT) melahirkan bentuk Islamic Integrated Counseling yang memadukan kekuatan
pendekatan kognitif-perilaku dengan tradisi tazkiyah (penyucian jiwa). Dalam kerangka ini, praktik
muhasabah (introspeksi diri sistematis) sejajar dengan teknik cognitive restructuring, yaitu proses
meninjau dan mengoreksi pola pikir salah yang melahirkan emosi dan perilaku bermasalah. Dalam
model CBPAIRCM (Cognitive Behavioral Psychotherapy Integrated with Religious Counseling
Model), konsep taubat/penitence dipahami sebagai teknik yang bersifat “cognitive reconstructive”,
karena membantu klien meninggalkan pikiran dan perilaku salah serta membangun struktur kognitif
baru yang lebih sehat secara spiritual dan psikologis. Pendekatan ini menempatkan penyesalan,
istighfar, dan perbaikan diri sebagai sarana restrukturisasi kognitif yang religius, sehingga
muhasabah bukan hanya ritual moral, tetapi juga intervensi psikoterapeutik yang terarah.

Kajian integratif lain menunjukkan bahwa teknik-teknik konseling Islami seperti penggunaan
ayat Al-Qur’an, doa, tafakkur, sabar, dan syukur dapat diintegrasikan ke dalam proses konseling
modern sebagai Islamic spiritual counseling techniques yang melengkapi intervensi
kognitif-perilaku. Dalam terapi manajemen marah berbasis Islam, misalnya, latihan relaksasi,
cognitive restructuring, thought stopping, dan assertiveness training dikaitkan secara eksplisit dengan

ayat dan hadis, serta dzikir tertentu, dan terbukti efektif menurunkan kemarahan pada klien Muslim.
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Temuan-temuan ini memperkuat dasar konseptual integrasi Tazkiyatun Nafs (muhasabah, dzikir,

riyadhah) dengan teknik CBT sehingga lahir bentuk konseling terintegrasi yang tetap
mempertahankan inti ilmiah CBT, namun dibingkai oleh nilai-nilai dan bahasa spiritual Islam.

Pendekatan integratif ini sangat relevan secara kultural bagi mahasiswa Muslim karena
menggunakan terminologi dan kerangka berpikir yang sudah akrab dalam tradisi keagamaan mereka.
Penelitian tentang adaptasi terapi perilaku (Behavioural Activation) untuk pasien Muslim
menemukan bahwa ketika konsep terapi dijelaskan dengan bahasa nilai dan ajaran Islam, klien
merasakan strategi tersebut lebih familiar, lebih bernilai, dan lebih dapat diterima dibandingkan
pendekatan yang sepenuhnya “netral” agama. Klien menghargai profesionalisme dan empati terapis,
tetapi tetap mengharapkan pengakuan bahwa ajaran Islam dapat menjadi sumber daya positif dalam
terapi.

Kajian tren riset integrasi tradisi Islam dalam psikologi modern juga menegaskan bahwa salah
satu fokus utama dekade terakhir adalah “unification of western psychological models with Islamic
beliefs and practices” serta pengembangan intervensi berbasis Islam yang sejajar dengan teori-teori
seperti CBT. Upaya ini sekaligus menjawab kritik terhadap psikologi yang terlalu Euro-sentris dan
kurang sensitif pada kultur Muslim. Dalam konteks perguruan tinggi, penggunaan istilah seperti nafs,
muhasabah, tazkiyah, dzikir, sabar, syukur membuat mahasiswa merasa “di rumah sendiri” secara
simbolik, sehingga mengurangi resistensi terhadap konseling yang sering dianggap “produk Barat”
atau asing bagi nilai keagamaan mereka.

Kajian tentang perilaku mencari bantuan kesehatan mental di kalangan Muslim menunjukkan
bahwa stigma dan kecurigaan terhadap sistem kesehatan mental Barat membuat banyak masalah
psikologis tidak tertangani. Dengan menjadikan Tazkiyatun Nafs sebagai kerangka utama dan
memadukannya dengan teknik CBT, resistensi ini dapat dilemahkan karena layanan tampil sebagai
kelanjutan dari tradisi tarbiyah ruhiyah yang sudah dikenal, bukan sebagai ancaman identitas.

Model konseling Tazkiyatun Nafs terintegrasi tidak hanya berfungsi sebagai intervensi kuratif,
tetapi juga sangat kuat sebagai pendekatan preventif dan pengembangan diri. Dalam pendidikan
menengah, pengembangan kurikulum Tazkiyatun Nafs menunjukkan bahwa pembiasaan ilmu yang
bermanfaat, amal saleh, muhasabah, dan pergaulan dengan orang saleh berdampak pada ketenangan
batin, kedisiplinan ibadah, dan perubahan perilaku lebih baik. Tazkiyah diorientasikan untuk

membentuk pribadi robbani yang berakhlak mulia dan merasa senantiasa diawasi Allah, sehingga
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berfungsi sebagai perisai terhadap berbagai penyimpangan perilaku dan gangguan psikologi.

Dalam konteks remaja dan mahasiswa, Tazkiyatun Nafs dengan unsur ma’rifah, mujahadah,
riyadhah, dan muhasabah telah digunakan untuk mencegah dan mengurangi perilaku berisiko
sekaligus membangun ketahanan mental-spiritual. Pendekatan ini sejalan dengan perspektif
psikologi positif dan prevention science, tetapi berangkat dari kerangka tauhid dan penyucian jiwa:
jiwa yang bersih cenderung melahirkan perilaku baik, sementara jiwa yang kotor mudah tergelincir
dalam perilaku destruktif. Integrasi dengan CBT yang menekankan perubahan pola pikir dan perilaku
memperkuat aspek preventif karena mahasiswa tidak hanya diajari teknik menghadapi gejala, tetapi
juga dibimbing membentuk habit kognitif, emosional, dan spiritual yang sehat sebelum krisis terjadi.

Meski potensial, implementasi Islamic Integrated Counseling berbasis Tazkiyatun Nafs dan CBT
menghadapi sejumlah tantangan. Pertama, dibutuhkan konselor yang kompeten ganda: menguasai
teknik konseling modern (seperti CBT, SFBT) sekaligus memiliki kedalaman pemahaman dan
pengalaman spiritual (tarbiyah ruhiyah). Literatur tentang Islamic spiritual counseling menekankan
bahwa konselor perlu memahami penggunaan teks suci, doa, ibadah, tafakkur, sabar, syukur, dan
praktik spiritual lain secara teoritis dan etis, serta peka terhadap konteks budaya klien. Tanpa dasar
ruhiyah yang kuat, penggunaan konsep tazkiyah berisiko menjadi sekadar “hiasan religius” tanpa
kekuatan transformasional.

Kedua, penelitian adaptasi terapi perilaku untuk Muslim menunjukkan bahwa meskipun secara
konsep intervensi religius terintegrasi dapat diterima, para terapis memerlukan dukungan dan
pelatihan lebih intensif daripada yang diperkirakan untuk benar-benar merasa nyaman
mengintegrasikan ajaran agama. Terapis membutuhkan akses terhadap ahli yang menguasai baik
psikoterapi maupun ilmu keislaman agar tidak keliru menafsirkan teks atau menasihati di luar
kompetensi klinis.

Ketiga, perlu adanya kehati-hatian dalam menangani kasus berat (psikosis, gangguan mood berat,
risiko bunuh diri). Studi tentang Tazkiyah al-Nafs dalam bimbingan kelompok untuk mencegah dan
mengatasi psikosis menempatkan tazkiyah sebagai pendekatan pendamping, bukan pengganti
intervensi medis/psikiatri. Ini menandaskan bahwa konselor kampus harus mampu membedakan
kasus yang masih dapat ditangani dalam kerangka konseling psiko-spiritual dan kasus yang harus
segera dirujuk ke psikiater atau layanan kesehatan jiwa spesialis.

Temuan-temuan terkait integrasi Tazkiyatun Nafs dan teknik modern memiliki implikasi penting
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bagi profesi konseling, khususnya di perguruan tinggi. Pertama, literatur tentang religiously
integrated psychotherapy menegaskan bahwa intervensi yang secara eksplisit mengintegrasikan
keyakinan dan praktik keagamaan klien dapat setara, bahkan lebih efektif, daripada terapi standar
bagi klien religius, namun menuntut keterampilan khusus dari terapis. Studi lain yang
membandingkan berbagai profesi penolong menunjukkan bahwa meskipun sikap terhadap integrasi
agama/spiritualitas umumnya positif, terdapat perbedaan signifikan dalam self-efficacy dan perilaku
integrasi, yang banyak dipengaruhi oleh pelatihan dan kompetensi spesifik.

Hal ini menguatkan argumen bahwa konselor kampus memerlukan sertifikasi atau pelatihan
berkelanjutan dalam konseling spiritual atau psikologi Islam. Penguasaan Tazkiyatun Nafs, figh
al-nafs, dan etika penggunaan teks agama dalam terapi perlu distandarkan, sehingga praktik di
lapangan tidak bergantung sepenuhnya pada “modal pribadi” spiritual konselor. Upaya-upaya
pengembangan kerangka riset dasar psikologi Islam, seperti SALAAM Framework untuk teori
kognitif Islami, juga menunjukkan pentingnya kolaborasi formal antara psikolog dan ulama untuk
mengembangkan teori dan intervensi terintegrasi yang sahih dan ilmiah.

Secara profesi, perkembangan ini membuka peluang munculnya spesialis konseling Islami
terintegrasi, memperkaya portofolio layanan di kampus dan mendorong asosiasi profesi untuk
memasukkan kompetensi spiritual-religius sebagai bagian eksplisit dari standar kompetensi.

Agar program konseling Tazkiyatun Nafs terintegrasi berkelanjutan, kuncinya adalah
membangun sistem dukungan sebaya (peer support group) yang difasilitasi oleh alumni pelatihan
dan dihubungkan dengan kegiatan kemahasiswaan seperti rohis, mentoring, atau pelatihan
kepemimpinan. Pengembangan kurikulum Tazkiyatun Nafs di SMP IT Darussofa menunjukkan
bahwa keberhasilan tazkiyah sangat bergantung pada lingkungan sosial yang mendukung, seperti
halagah, pertemanan dengan orang saleh, dan pembiasaan muhasabah kolektif. Dalam konteks
perguruan tinggi, peer group berperan sebagai ‘“komunitas praktik” di mana mahasiswa saling
mengingatkan dalam dzikir, muhasabah, dan riyadhah, sekaligus menjadi jejaring rujukan alami ke
Unit Konseling ketika masalah lebih serius muncul.

Tren riset integrasi tradisi Islam dan psikologi juga merekomendasikan pengembangan “signature
interventions” Islami yang khas, misalnya latihan muraqabah, muhasabah, dan strategi kognitif yang
diambil dari karya para sufi, untuk kemudian diuji secara empiris dan dikombinasikan dengan teknik

modern seperti CBT. Peer support group di kampus dapat menjadi laboratorium sosial untuk
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menanamkan intervensi-intervensi khas ini dalam keseharian mahasiswa, bukan hanya di ruang

konseling formal. Dengan demikian, Tazkiyatun Nafs tidak berhenti sebagai program jangka pendek,

tetapi menjadi budaya pembinaan jiwa yang terintegrasi dalam ekosistem kemahasiswaan.

SIMPULAN

Berdasarkan seluruh tahapan pelaksanaan dan evaluasi, dapat disimpulkan bahwa implementasi
konsep Tazkiyatun Nafs dalam Bimbingan dan Konseling Islami (BKI) di perguruan tinggi terbukti
layak (feasible) dan menunjukkan keefektifan awal dalam meningkatkan kualitas layanan konseling.
Keberhasilan ini ditopang oleh tersusunnya modul panduan yang terstruktur dan reliabel, serta
peningkatan kapasitas konselor melalui pelatihan yang komprehensif.

Pendekatan ini secara khusus menjawab kebutuhan holistik mahasiswa dengan menyatukan
aspek psikologis dan spiritual dalam satu kerangka intervensi yang koheren. Integrasi antara diagnosa
kondisi nafs, terapi psiko-spiritual (seperti dzikir dan muhasabah), dan latihan penguatan (riyadhah)
berhasil menyentuh akar masalah mental-emosional sekaligus mengatasi krisis makna hidup yang
kerap dialami.

Secara keseluruhan, program ini tidak hanya meningkatkan kompetensi konselor dalam
menerapkan pendekatan berbasis tazkiyah, tetapi juga memberikan dampak positif pada
kesejahteraan psiko-spiritual mahasiswa peserta, yang tercermin dari penurunan keluhan subjektif,
peningkatan ketenangan batin, dan motivasi untuk melanjutkan praktik penyucian jiwa secara
mandiri. Respons kelembagaan yang positif dan rencana adopsi elemen program ke dalam layanan
rutin menandakan bahwa model ini memiliki relevansi dan potensi keberlanjutan yang kuat di

lingkungan perguruan tinggi.
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